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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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NETRALISASI VOKAL PADA REDUPLIKASI BAHASA MELAYU LANGKAT

Wisman Hadi
Universitas Medan, Medan
wisman_hadi@yahoo.com

Abstrak

Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan netralisasi vokal pada reduplikasi dalam
bahasa Melayu Langkat (BML). Netraliasi vokal dalam BML didahului oleh peristiwa-
(peristiwa) fonologis lain yang terjadi secara berurutan, yakni (1) diawali oleh pelesapan
suku (-suku) yang tidak berada pada posisi awal, (2) diikuti oleh pelesapan koda pada
suku yang dikekalkan atau suku pada posisi awal (pelesapan konsonan), dan (3) diakhiri
oleh netralisasi vokal. Untuk suku yang dikekalkan yang tidak memiliki koda (berpola
KV), pelesapan konsonan tentunya tidak terjadi sehingga prosesnya berbeda dengan suku
yang memiliki koda. Perbedaan tersebut terletak pada jumlah proses yang terjadi, yakni
terjadi tiga proses untuk pangkal-pangkal yang suku pertamanya memiliki koda,
sedangkan pada pangkal-pangkal yang suku pertamanya tidak memiliki koda terjadi dua
proses, yakni setelah terjadi pelesapan suku (yang bukan suku pertama) dan langsung
diikuti oleh proses netralisasi vokal.

Kata kunci: reduplikasi, netralisasi, fonologis, peristiwa berurutan, Melayu Langkat

1. Pendahuluan

Reduplikasi merupakan proses morfologis yang semua atau sebagian dari dasar (base) terjadi
pengulangan (lih. Lieber, 2010:80-81). Pengulangan tersebut, baik pengulangan secara keseluruhan
maupun sebagian, berimplikasi pada fenomena fonologis yang berupa, misalnya, lesapnya suku—»baik
yang berada pada posisi awal maupun yang berada pada posisi lain, pelesapan konsonan, geminasi,
dan netralisasi vokal. Fenomena-fenomena tersebut terjadi dalam banyak bahasa (sebagai contoh, lih
Hadi, 2012:438-439). Makalah ini memfokuskan kajian pada proses fonologis BML, khususnya
netralisasi vokal yang terjadi akibat proses pengulangan (reduplikasi).

Data yang disajikan dalam makalah ini bersumber dari data penelitian fundamental berjudul
‘Proses-Proses Fonologis Bahasa Melayu Langkat: Kajian Teori Optimalitas’ tahun 2014 yang penulis
lakukan. Penelitian tersebut dilaksanakan di Desa Pantai Gemi dan Stabat Kabupaten Langkat
Sumatera Utara. Data tersebut bersumber dari informan dan dokumen-dokumen berbahasa Melayu
Langkat. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan mengikuti langkah-langkah berikut: (1)
penentuan bentuk asal, (2) pencermatan terhadap proses fonologis yang terjadi: pelesapan suku yang
tidak berada pada posisi awal, pelesapan koda pada suku awal, dan netralisasi vokal, serta (3)
penetapan kaidah fonologis yang terjadi.

2. Pembahasan
2.1 Pelesapan Suku Awal dan Suku yang Lain dari Bentuk yang Diulang

Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa proses pengulangan, antara lain, dapat memicu
terjadinya pelesapan suku, pelesapan konsonan, dan netralisasi vokal. Proses-proses ini ada yang
terjadi secara berurutan dan ada pula yang tidak. Proses yang tidak terjadi secara berurutan adalah
proses pelesapan suku awal pada dasar yang diulang. Proses tersebut terlihat pada contoh data di
bawabh ini.

Data (1)

amper lampe®-ampe®/ [PE®AMPE®], [AMPE® AmMpE®] ‘hampir-
hampir’

lasak /lasak-lasak/ [saklasA/], [lasa/lasA/] ‘lasak-lasak’

uler lule®-ule®/ [IE®UIE®], [UIE®UIE®] ‘melirik-lirik’
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ecek lecek-ecek/ [CE/ecE/], [ecE/ecE/] ‘main-main’
atok fatok-atok/ [tCkatl /], [atl)] ‘kakek-kakek’
ulip Julip-pulip/ [lipullp’],[ulipullp™] ‘redup-redup’
usik fusik-usik/ [sT/usI/], [usI/ usl/] ‘ganggu-ganggu’

Data (1) di atas memperlihatkan bahwa reduplikasi menyebabkan proses lesapnya suku
pertama bentuk dasar yang diulang, baik suku yang diisi oleh sebuah segmen, misalnya, ecek-ecek
lecek-ecek/ [ce/ecE/] ‘main-main’ maupun suku yang diisi oleh lebih dari sebuah segmen, misalnya
lekas-lekas /lIsokas lokas/ [kaslokas] ‘lekas-lekas/sesegera’.

Selain terjadi pelesapan pada suku awal, pelesapan dapat terjadi pula pada suku yang tidak
menempati posisi awal, seperti terlihat pada data di bawabh ini.

Data (2)
bueh /bueh-bueh/ [bsObu“Eh]  ‘buih-buih’
payah /pajah/ [p20OpajAh] ‘payah-payah’
rumput /®umput-®umput/ [®20®YmpYTt] ‘rumput-rumput’

Data (2) di atas menunjukkan bahwa terjadi pelesapan pada suku setelah suku awal. Selain itu,
bila dicermati dengan seksama, data (2) di atas tidak hanya menunjukkan terjadinya pelesapan suku,
tetapi juga menunjukkan terjadinya pelesapan konsonan dan netralisasi vokal.

2.2 Pelesapan Konsonan pada Reduplikasi

Pelesapan konsonan pada proses reduplikasi dalam BML terjadi ketika suatu pangkal hanya
menduplikat sebagian properti suku yang terdapat dalam pangkal. Suku yang diduplikat ini adalah
suku yang berada pada posisi awal (suku pertama). Konsonan yang dilesapkan tersebut adalah koda,
bukan onset. Pelesapan konsonan pada suku awal tersebut terlihat pada contoh data di bawah ini.

Data (3) /tanga/ -> [ltangtanga/ 2>  [te0 tanga] ‘tangga-tangga’
[yondila/ - [ongondila/ > [j90Ojondila]  ‘jendela-jendela’
/coNaN/ - IcaNcsNaN/ > [csOcsNAN]  ‘tercengang-
cengang’
/®intik/ 2 [®in®intik/ 2>  [®O®Intl/]  ‘rintik-rintik’

Data di atas menunjukkan bahwa ketika suatu pangkal mengalami proses reduplikasi suku,
tidak semua properti suku direduplikasi. Properti suku yang tidak direduplikasi adalah koda. Proses
pelesapan koda pada suku pertama ini terjadi setelah pelesapan suku yang berada setelahnya dan
proses yang terjadi setelah pelesapan koda ini adalah proses netralisasi vokal.

Menarik dicermati akan keberadaan pelesapan konsonan sebab apakah konsonan tersebut
lesap bersama suku yang dilesapkan atau konsonan tersebut lesap setelah suku yang dilesapkan. Untuk
itu, perlu diperhatikan data lain sebagai pembanding dan sekaligus pendukung argumentasi pelesapan
ini.

Data (4) [sapa-sapa/ - /saOsapa/ >  [sosapa] ‘siapa-siapa’
/mana-mana/ > /maOmana/ -  [me)ma)na)] ‘mana-mana’
/lama-lama/ - /laOlama - [lslama)] ‘lama-lama’
/sada®-soda®/ > [s90ssda®/ -> [s90s9da®] ‘sadar-sadar’
ftuha-tuha/ - tuOtuha/ >  [tstuha] ‘tua-tua’

Data di atas menunjukkan bahwa terjadi pelesapan pada suku akhir atau pengekalan pada suku
pertama. Karena suku pertama tidak memiliki koda, proses yang terjadi berikutnya adalah netralisasi
vokal. Dengan demikian, beranalogi pada uraian di atas dapat dinyatakan bahwa bila suku yang tidak
dilesapkan atau yang diduplikat itu memiliki koda, proses yang terjadi setelah pelesapan suku adalah
proses pelesapan koda (konsonan). Untuk itu, dapat dipastikan bahwa proses pelesapan konsonan
terjadi setelah proses lesapnya suku akhir.
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2.3 Netralisasi Vokal pada Proses Reduplikasi BML

Sebagaimana disajikan pada bagian terdahulu, netralisasi merupakan proses perbedaan
fonologis antara dua buah segmen dihilangkan pada lingkungan tertentu sehingga segmen-segmen
yang berkontras dalam satu lingkungan mempunyai representasi yang sama dalam lingkungan
netralisasi (Schane, 1973:232; Crystal, 1991:232; Kridalaksana, 2008:145). Netralisasi dibedakan atas
netralisasi konsonan dan netralisasi vokal. Terkait dengan penelitian ini, dalam BML dijumpai
netralisasi vokal. Netralisasi vokal dalam bahasa ini terjadi setelah pelesapan suku yang diikuti oleh
pelesapan konsonan (untuk pangkal yang suku pertamanya memiliki koda). Contoh netralisisasi vokal
BML terlihat pada data (5) dan di bawah ini.

Data (5) tangga-tangga [tatar ge_l/ [totan g'fl], [tcu]gat_cuj ga] _ ‘tangga-tangga’
jendila-jendila  /yayondila/  [jayondila], [yondilayandila] ‘jendela-jendela’

Data (5) di atas memperlihatkan bahwa persentuhan antarpangkal dalam proses reduplikasi
dapat menyebabkan lesapnya sebagian suku yang membangun pangkal tersebut. Suku yang tidak lesap
juga mengalami proses fonologis pula, yakni terjadi netralisasi pada vokal dan pelesapan pada
konsonan. Khusus pada suku yang tidak lesap yang di dalamnya terdapat vokal [o] juga mengalami
netralisasi yang sama dengan vokal-vokal lain. Akan tetapi, karena sebagian besar ciri [o] sama
dengan ciri vokal netral, vokal ini hanya menyesuaikan dengan ciri [+ATR] yang dimiliki vokal netral
tersebut. Untuk lebih jelas, proses penetralan vokal terlihat pada gambar di bawah ini.

+ting., -bul., +ting.,+bul.,
[-ATR] - [-ATR]

-ting., -rend., - _

bel., -dep., +ATR

-

oA \
-ting., -rend., -
bel., -dep., -ATR /

[ +rend.,[-ATR] ]
Catatan: —» : arah penetralan
Bagan 1: Penetralan Vokal BK dalam Reduplikasi

v

~

Bagan di atas memperlihatkan bahwa semua vokal, baik vokal berciri tinggi [+bul.] dan [-bul],
vokal berciri [+rend.] maupun vokal berciri [-ting., -rend.] dan vokal berciri [-ATR] menjadi vokal [-
ting., -rend., +ATR]. Perbedaan penetralan masing-masing vokal tersebut terletak pada arah (posisi
tengah lidah). Vokal [+ting., -bul.] menurunkan ketinggiannya dan mengarah pada posisi tengah.
Vokal [+ting., +bul] menurunkan ketinggiannya, mengarah pada posisi tengah, dan membentangkan
bibir. Vokal [+rend.] menaikkan kerendahannya, mengarah pada posisi netral. Terakhir, vokal [-ting., -
rend., -bel., -dep., -ATR] menaikkan sedikit ketinggiannya dan menambah ketegangannya sehingga
[+ATR].

Sebelum terjadi penetralan vokal, hal yang terjadi adalah pelesapan konsonan yang menjadi
koda suku yang direduplikasi. Pelesapan konsonan ini diyakini lebih potensial mendahului netralisasi
vokal dibandingkan dengan netralisasi yang mendahului pelesapan konsonan. Hal ini berangkat dari
argumentasi bahwa untuk melakukan penetralan, semua vokal tidak dihalangi oleh konsonan.

Data (6) dalam-dalam /dalamdalam/ [dedalam], [dalamdalam] ‘masuk ke dalam hutan’
®apuh-rapuh /®apuh®apuh/ [®sSapuh], [®apvhSapoh] ‘gurih-gurih’
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belacak /bslacak-balacak/  [bsbslacA/],[bslacA/bslacA/]‘anak-anak kecil (Ark)’
tuha-tuha /tuhatuha/ [tstuha], [tuhstuhs] ‘tua-tua’
tengah-tengah [tsyahtsnah/ [tstena)h], [tepa)htena)h]  ‘tengah-tengah’

Data (6) di atas memperlihatkan bahwa suku pertama (tanpa koda) dikekalkan, sedangkan
suku yang lain dilesapkan. Suku yang dikekalkan tersebut menempel pada bentuk pangkal sehingga
menghasilkan bentuk yang sama dengan suku pertama pada pangkal, misalnya: /dalam-dalam/ >
/dadalam/ dan /tuha-tuha/ = /tutuha/. Setelah itu, terjadilah penetralan vokal sehingga bentuk /dalam/
- [dedalam] dan bentuk /tutuha/ > [tstuha].

2.4 Pengekalan Suku Awal Bentuk yang Diulang
Pengekalan suku awal bentuk yang diulang pada reduplikasi BML terlihat, misalnya, pada
data di bawah ini.

Data (7) sapa-sapa /sapasapa/ [sasapa] ‘siapa-siapa’
tuha-tuha /tuhatuha/ [tatuha] ‘tua-tua’
rapuh-rapuh /®apuh®apuh/ [®9apuh] ‘gurih-gurih’

Data (7) di atas menunjukkan bahwa terjadi pengekalan pada suku awal. Pengekalan ini hanya
terjadi pada tataran suku secara umum, bukan pada tataran suku yang menyangkut properti pengisi
suku tersebut. Artinya, posisi suku dipertahankan, tetapi mengalami perubahan-perubahan: pelesapan
konsonan pada akhir suku yang dikekalkan dan perubahan ciri vokal pada suku yang dikekalkan
(misalnya, /a/ [+rend.] = /of [-rend.], /u/ [+ting.] > /s/) [-ting.]). Dalam literatur, perubahan yang
pertama sering diistilahkan dengan pengenduran vokal (Kridalaksana, 1989:89) atau pengulangan
pada konsonan awal bentuk dasar ditambah vokal schwa (Parera, 1990:55).

Penggunaan istilah pengenduran vokal dirasa kurang tepat (terutama dalam penelitian ini)
sebab pengenduran terkait dengan ciri [kendur] atau ciri [ATR] sementara perubahan tersebut tidaklah
menyebabkan vokal kendur ([-ATR]). Bahkan, yang terjadi adalah sebaliknya, yakni dari vokal [-
ATR] menjadi [+ATR], seperti terlihat pada vokal [1] pada /®intik/-> [®Intl// - [®0®Intl/]
‘rintik-rintik’. Untuk itu, istilah yang lebih tepat digunakan adalah netralisasi vokal. Artinya, semua
vokal dinetralkan (sama) pada posisi tersebut dalam proses reduplikasi ini. Secara lebih rinci proses
pelesapan suku, pelesapan konsonan, dan netralisasi vokal terlihat pada bagan di bawah ini.

Proses Peristiwa yang Terjadi Contoh Data
1 pangkal menduplikat semua unsurnya ®intik-®intik —
2 pelesapan suku (bukan suku awal) ®iNO®intik
3 pelesapan konsonan pada akhir ®i0 ®intik
4 netralisasi vokal ®9Wintik
Representasi Fonetis [®s®1mntl/®lntl/] v

Bagan 2: Alur Proses Pelesapan Suku, Pelesapan Konsonan,
dan Netralisasi Vokal pada Reduplikasi

Bagan di atas menunjukkan bahwa pelesapan suku, pelesapan konsonan, dan netralisasi vokal
merupakan proses fonologis yang terjadi secara berurutan. Setelah terjadi penduplikatan pada pangkal
(peristiwa 1), proses yang terjadi berikutnya adalah pelesapan suku yang bukan suku awal (pada
contoh data suku akhir) (peristiwa 2). Lalu, setelah terjadi pelesapan suku, terjadilah pelesapan
konsonan (koda) pada suku awal (peristiwa 3). Kemudian, setelah terjadi pelesapan konsonan (koda),
terjadilah netralisasi vokal (peristiwa 4). Dengan demikian, proses-proses fonologis yang terjadi pada
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reduplikasi tersebut membutuhkan tiga kaidah yang berurutan. Ketiga kaidah tersebut terlihat di
bawabh ini.

Kaidah 1: Pelesapan suku kata pada proses reduplikasi (takwajib dan berurutan)
(c’1) —» O / (c— # (kata. Red.)

Kaidah 2: Pelesapan konsonan pada proses reduplikasi (takwajib dan berurutan)
[+kons.] ——» O / KV— + (kata. Red.)

Kaidah 3: Netralisasi vokal pada reduplikasi (takwajib dan berurutan)

[+si] ——» | -ting. / K —— + [+kons.] (Red.)
-rend.
-dep.
-bel.

Kaidah 1 di atas menyatakan bahwa suku kata, baik yang berada di awal maupun yang berada
di tempat lain (minimal satu dan maksimal dua suku) menjadi lesap pada perbatasan morfem sebelum
morfem asal (Red.) sebagai kaidah takwajib (berurutan) dan KV(K) pada suku kata akhir dilesapkan
pada posisi sebelum bentuk asal kata yang direduplikasi (Red.). Kaidah 2 di atas menyatakan bahwa
konsonan yang berada setelah suku KV pada perbatasan morfem dilesapkan sebelum konsonan
mengawali pangkal yang direduplikasi (Red.) sebagai kaidah takwajib (berurutan), sedangkan kaidah
3 menyatakan bahwa vokal ([+sil.]) menjadi vokal yang berciri [ting., -rend., -bel., -dep.] setelah
konsonan (K) pada perbatasan morfem sebelum konsonan yang mengawali pangkal yang direduplikasi
(Red.) sebagai kaidah takwajib (berurutan).

3. Penutup
Netralisasi vokal pada reduplikasi BML terjadi secara berurutan. Urutan-urutan tersebut
adalah (1) pangkal menduplikat semua unsurnya, (2) pelesapan suku yang bukan suku awal, (3)

pelesapan koda—Dbila suku pertama tersebut memiliki koda, dan (4) barulah terjadi netralisasi vokal.
Pelesapan yang terjadi pada suku awal tidaklah termasuk ke dalam peristiwa reduplikasi.
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